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ABSTRAK

DAVY TJIASARI. Analisis Perbandingan Sistem Struktur Terhadap
Ketidakberaturan Horizontal Akibat Ketidaksesuaian Lokasi Pusat Massa
Dan Pusat Kekakuan (dibimbing oleh Richard Frans dan Hendry Tanoto
Kalangi).

Penelitian ini mengkaji pengaruh pemilihan sistem struktur terhadap
distribusi kekakuan lateral dan posisi pusat kekakuan pada gedung
bertingkat dengan denah asimetris serta mengevaluasi pengaruh
penempatan dinding geser terhadap keseimbangan pusat massa dan pusat
kekakuan. Permasalahan difokuskan pada ketidakberaturan horizontal
(torsi) akibat tidak sesuainya lokasi pusat massa dan pusat kekakuan yang
dapat memperbesar deformasi gempa.

Metode penelitian meliputi pemodelan dua alternatif sistem struktur
yaitu sistem rangka pemikul momen khusus dan sistem ganda
menggunakan perangkat lunak ETABS dan analisis respons spektrum
sesuai SNI 1726:2019. Hasil perhitungan pusat massa dan pusat kekakuan
dihitung per tingkat untuk membandingkan eksentrisitas (selisih posisi
pusat massa dan pusat kekakuan) sebelum dan sesudah penambahan
dinding geser.

Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan pada eksentrisitas
antara pusat massa dan pusat kekakuan. Pada model sistem rangka, nilai
rata-rata eksentrisitas tiap lantai adalah 0,1695 m pada arah X dan 0,3432
m pada arah Y. Perbesaran penampang pada model sistem rangka hanya
memberikan perubahan signifikan pada arah X (menurun menjadi 0,0916
m), sedangkan arah Y relatif tetap (0,3218 m). Penerapan Sistem Ganda
dengan dinding geser lebih lanjut menurunkan eksentrisitas rata-rata
menjadi 0,1091 m pada arah X dan 0,0631 m pada arah Y, yakni
pengurangan sebesar 35,6% pada arah X dan 81,6% pada arah Y
dibandingkan kondisi sistem rangka awal, yang menunjukkan bahwa
dinding geser efektif menggeser pusat kekakuan mendekati pusat massa
serta mengurangi potensi torsi pada struktur.

Kata kunci: ketidakberaturan horizontal, pusat massa, pusat kekakuan,
sistem ganda, sistem rangka pemikul momen khusus



ABSTRACT

DAVY TJIASARI. Comparative Analysis Of Structural Systems Under
Horizontal Irregularity Due To Misaligment Of Center Of Mass And Center
Of Rigidity (supervised by Richard Frans and Hendry Tanoto Kalangi).

This study investigates the effect of structural system selection on the
distribution of lateral stiffness and the position of the center of rigidity in an
asymmetric multi-storey building, as well as the influence of shear wall
placement on the balance between the center of mass (CM) and the center
of rigidity (CR). The research focuses on horizontal irregularity (torsion)
caused by the misalignment between CM and CR, which may increase
seismic deformation.

Two structural systems were analyzed using ETABS software and
response spectrum analysis in accordance with SNI 1726:2019, namely the
special moment resisting frame system and the dual system incorporating
shear walls. The CM and CR coordinates were calculated for each storey to
determine the eccentricity between them before and after the inclusion of
shear walls.

The results show that structural system modification significantly
affects the CM-CR eccentricity. In the frame-only model, the average
eccentricities per floor were 0.1695m in the X direction and 0.3432m in the
Y direction. Enlarging member sections reduced the X direction eccentricity
to 0.0916m, while the Y direction remained relatively constant at 0.3218m.
Applying the dual system with shear walls further decreased the average
eccentricity to 0.1091m (X) and 0.0631m (YY), corresponding to reductions
of 35.6% and 81.6%, respectively, compared to the initial frame-only model.
These results indicate that the addition of shear walls effectively shifts the
center of rigidity closer to the center of mass and mitigates torsional
response in asymmetric structures.

Keywords: horizontal irregularity, center of mass, center of rigidity, dual
system, special moment resisting frame
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